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BAB Il
METODE PENELITIAN

Setiap kegiatan penelitian sejak awal sudah haitesitdkan dengan jelas
pendekatan/desain penelitian apa yang akan dit@nagial ini dimaksudkan agar
penelitian tersebut dapat benar-benar mempunydatan kokoh dilihat dari sudut
metodologi penelitian. Menurut Sugiyono (2002 bahwa “metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatktn déngan tujuan tertentu”.
Metode penelitian sangat besar peranannya dalanaksgenelitian.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalaltodes deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, karena penelitiarbgrimaksud untuk memahami,
mengungkap dan menjelaskan berbagai gambaran extamména-fenomena yang
ada di lapangan kemudian dirangkum menjadi kesiarpdeskriptif berdasarkan
data penelitian yang dikumpulkan sendiri oleh pitnel

Metode deskriptif adalah metode penelitian yangijb@ya memecahkan masalah
atau menjawab berbagai pertanyaan dari masalahsgeng dihadapi tersebut pada
masa sekarang. Sedangkan pendekatan kualitatiMisthafa (Alwasilah, 2002: 27)
diasumsikan sebagai pendekatan penelitian yangjle&ntuntuk memahami fenomena
sosial dari perspektif para partisipan melalui@hn ke dalam kehidupan aktor-aktor
yang terlibat. Kirk dan Miller (Moleong, 1993: 3)emdefinisikan penelitian kualitatif

sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuamalsgang secara fundamental
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bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasaanglai dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dgan gdafistilahannya.

Penelitian mengenai "Perilaku Sosial Pada SiswagYlsllemiliki Prestasi
Akademik Rendah Di Sekolah Dasar” ini menggunakatoahe deskriptif analitik
dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptifudiakan karena metode ini
dianggap paling tepat untuk dapat mengungkap barbagsalah Perilaku Sosial
Pada Siswa Yang Memiliki Prestasi Akademik Rendal&kolah Dasar.

A. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Gegerkalong @rdl Jl. Geger Arum
No. 11b Bandung.
B. Subjek Penelitian
Sumber penelitian merupakan unsur penting guna reegh informasi yang
diperlukan dalam penelitian, yang menjadi subjdimgenelitian ini adalah tiga

orang siswa kelas lima, adalah sebagai berikut :

1. Subjek 1
Nama ' RF
Tempat Tanggal Lahir : Bandung, 18 November 1998
Jenis Kelamin . Laki-laki
Anak ke-/dari : 3 dari 3 bersaudara
Agama . Islam

Keadaan fisik : Normal



Kesehatan

Alamat

Jumlah Nilai Raport
Nilai Rata-rata Kelas
Peringkat kelas ke
Nilai Pramuka
Kedisiplinan
Kebersihan
Kerajinan

. Subjek 2

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Anak ke-/dari
Agama

Keadaan fisik
Kesehatan

Alamat

Jumlah Nilai Raport
Nilai Rata-rata Kelas

Peringkat kelas ke

: Baik
. JI. Gegerkalong Bandung
: 736 ( dari 12 mata pelajaran
161, 3
: 40 (dari 43 jumlah siswa)
: C (cukup)
: C (cukup)
: B (baik)

: C (cukup)

tIH

: Bandung, 08 Maret 1998
. Laki-laki

: 4 dari 5 bersaudara

> Islam

: Normal

: Baik

: JI. KPAD Gegerkalong Bandung

: 736 ( dari 12 mata pelajaran
:61,3

: 39 (dari 43 jumlah siswa)
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Nilai Pramuka
Kedisiplinan
Kebersihan
Kerajinan

. Subjek 3

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Anak ke-/dari
Agama

Keadaan fisik
Kesehatan

Alamat

Jumlah Nilai Raport
Nilai Rata-rata Kelas
Peringkat kelas ke
Nilai Pramuka
Kedisiplinan
Kebersihan

Kerajinan

: C (cukup)
: B (baik)
: B (baik)

: C (cukup)

: SE

: Bandung, 29 Agustus 1998

. Laki-laki
: 2 dari 3 bersaudara
> Islam
: Normal
: Baik
: JI. Geger Arum Bandung

: 726 (dari 12 mata pelajaran

1 60,5

: 41 (dari 43 jumlah siswa)

: C (cukup)
: B (baik)
: B (baik)

: C (cukup)
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Dipilihnya tiga subjek tersebut berdasarkan prestkademik mereka lebih
rendah dari teman-teman sekelasnya, selain ituabarkan informasi dari
beberapa guru dan siswa.

C. Definisi Konsep
1. Prestasi Akademik Rendah

Prestasi akademik rendah dalam penelitian ini &dataerupakan
keberhasilan minimal yang telah dicapai oleh sisketercapaian tersebut
didasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKMjimana KKM ini
dijadikan acuan kriteria tertentu dalam penilaiaurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dalam menentukan kelulusan pesidik.

Siswa dikatakan memiliki prestasi akademik rendkl siswa tersebut
mendapatkan nilai prestasi akademik berbeda janih kendah dari teman-
teman sekelas lainnya dan atau berada pada levM Ktau sedikit diatas
KKM.

2. Perilaku Sosial

Perilaku sosial dalam penelitian ini didefinisikaabagai tingkah laku
atau aktivitas yang ditampilkan siswa yang memilgdestasi akademik
rendah pada saat proses kegiatan belajar didaldas ldan pada saat
berinteraksi dengan teman sebaya di lingkungan laekd’erilaku sosial
tersebut dilihat dari tujuh dimensi sesuai dengangydikemukakan oleh

Yusuf (1984), meliputi persahabatan, kepemimpinsikap keterbukaan,
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inisiatif sosial, partisipasi dalam kegiatan kelamkjptanggung jawab dalam

tugas kelompok dan toleransi terhadap teman. Uképlentingan penelitian,

peneliti membuat penyesuaian khusus berdasarka@pean persepsi antara
peneliti dan guru pada masing-masing dimensi tetsghitu :

a. Persahabatan adalah kemampuan siswa yang menéstiagi akademik
rendah untuk menjalin hubungan dengan semua sisavk,siswa laki-
laki, siswa sekelas dan tidak sekelas.

b. Kepemimpinan ini adalah kemampuan siswa yang mimgdrestasi
akademik rendah untuk menjadi pemimpin dan memiigbsiswa
lainnya dalam melakukan suatu kegiatan.

c. Sikap keterbukaan adalah kemampuan siswa yang ikiempiestasi
akademik rendah yang mampu berterus terang dalamyammaikan
sesuatu, serta bersedia menerima saran dan latriikidwa lainnya.

d. Inisiatif sosial adalah tindakan yang dilakukanwsisyang memiliki
prestasi akademik rendah dalam memulai sesuatdasas kemauan dan
kesadaran sendiri.

e. Partisipasi dalam kegiatan kelompok adalah keiki#taa kemampuan
siswa yang memiliki prestasi akademik rendah dabmmpbagai kegiatan
kelompok disekolah, baik akademis maupun kegiagmstwvaan.

f. Tanggung jawab dalam tugas kelompok adalah kesedisava yang

memiliki prestasi akademik rendah untuk menyelesaikigas kelompok
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yang menjadi bagiannya dengan sungguh-sungguh danisdha
menyelesaikannya tepat waktu
g. Toleransi terhadap teman adalah kemampuan siswa yaemiliki
prestasi akademik rendah untuk memperlakukan dewaengan baik.
D. Tahap — tahap Penelitian
Tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti denalari tahap pralapangan,
tahap pekerjaan lapangan, sampai tahap pemerikeahsahan data mengikuti apa
yang disampaikan oleh Moleong (1993: 85-103). Sgkkam untuk tahap analisis
data peneliti merujuk pada apa yang disampaikdmn Mikes dan Huberman (1992:
16-18). Tahap-tahap penelitian dalam penelitian dapat terlihat pada bagan

berikut :



42

Bagan 3.1
Tahap-tahap penelitian

Menyusun Rancangan

v

Memilih Latar Penelitian

TAHAP PRALAPANGAN

v

Mengurus Perizinan Penelitiar]

v

Menyiapkan Peralatan

v

Memahami Latar Penelitian

v

Memasuki Lapangan

TAHAP PEKERJAAN LAPANGAN

A 4

v

Berinteraksi & Mengumpulkan

v

Ketekunan Pengamatan

A 4

TAHAP PEMERIKSAAN KEABSAHAN ¢
DATA ”| Pemeriksaan Sejawat Melalui
Diskus
v
Triangulasi
v
4 Reduksi Data
TAHAP ANALISIS DATA > v
Menyajikan Data
v

Menarik Kesimpulan dan
Perivikasi
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1. Tahap Pralapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian

Kegiatan ini merupakan tahap awal dari serangkaiases penelitian.
Intinya berupa penyusunan rancangan penelitian geagkan ke Dewan
Skripsi Jurusan Pendididkan Luar Biasa Fakultasu Illirendidikan
Universitas Pendidikan Indonesia. Setelah disetukemudian
diseminarkan. Untuk melengkapi dan menyempurnakancangan
penelitian, peneliti melaksanakan konsultasi dambimgan intensif
dengan Dosen Pembimbing, baik Dosen Pembimbing upora Dosen
Pembimbing 1l. Setelah itu peneliti menyusun recamtuk terjun ke

lapangan yang sesuai dengan latar penelitian.

b. Memilih Latar Penelitian

Proses pemilihan latar penelitian ini diawali dendata yang ditemukan
oleh peneliti terhadap data 3 orang siswa SD yaemiliki prestasi akademik
rendah berdasarkan hasil evaluasi yang terdagandalport serta informasi-
informasi yang diperoleh dari guru kelas, wali kefan kepala sekolah di SD
Gegerkalong Girang Il JI. Geger Arum No. 11b Kecam&ukasari Kota
Bandung. Berdasarkan hal tersebut penulis ingindayesitkan deskripsi
mengenai perilaku sosial siswa yang memiliki peestkademik rendah

tersebut.
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c. Mengurus Perizinan

Pengurusan perizinan yang bersifat administratdkdkan dimulai
dari tingkat jurusan, Fakultas, dan Universitasri Degkat Fakultas
peneliti memperoleh Surat Keputusan PengangkatanbiRéing dan
Surat Pengantar ke tingkat Universitas, yaitu kapdedmbantu Rektor |
melalui Kepala Biro Administrasi Akademik dan Kerasiswaan
(BAAK). Setelah itu peneliti memperoleh surat relemdasi untuk
disampaikan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Peydmiddasyarakat
Kota Bandung yang dilanjutkan kepada Dinas Penalidikota Bandung
dan berakhir kepada Kepala SD Gegerkalong GiraBgrilung.

d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini peneliti menyiapkan segala perlgagkayang
dibutuhkan untuk memperlancar, memperjelas dan memEah
kegiatan pengumpulan data yang diperoleh di laparagapun kegiatan
pada tahap ini adalah mempersiapkan instrumenipamgiang terdiri dari
kisi-kisi wawancara dan kisi-kisi observasi .

Berdasarkan kisi-kisi yang dibuat, disusun pedomeawancara
berupa daftar pertanyaan dan pedoman observagpeb@auan tentang
arah, sasaran, dan tujuan dari observasi yang diakukan. Untuk
mempermudah proses wawancara yang dilakukan penelga

menyiapkartape recorder untuk merekam hasil wawancara.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Penelitian dilaksanakan dari mulai tanggal 13 M@0® sampai dengan

tanggal 18 Juli 2009 di SD Gegerkalong Girang lIGéger Arum No. 11b

Kecamatan Sukasari Kota Bandung. Dalam kegiataadiaibeberapa kegiatan

yang dilakukan peneliti yaitu:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

1) Pembatasan latar dan peneliti

2)

3)

Pemahaman latar penelitian menjadi sangat pensefjngga
strategi untuk mengumpulkan data menjadi efektitlapun latar
penelitian ini dibatasi pada lokasi SD GegerkalGmgng Il JI. Geger

Arum No. 11b Kecamatan Sukasari Kota Bandung.

Penampilan

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga sangatmperhatikan
penampilan. Karena lokasi penelitian ini di sekplataka peneliti juga
berusaha untuk tampil dengan sopan dan semi formal.
Pengenalan hubungan peneliti di lapangan

Penelitian ini bersifat pengamatan langsung targrpelan serta,
maka peneliti berusaha agar hubungan dengan liggkugang ada di
lokasi penelitian tetap penuh keakraban tanpa haresypengaruhi

berbagai kondisi dan prilaku alami yang ada diasoenelitian.
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Jumlah waktu studi.

Peneliti mengalokasikan waktu penelitian di lapankarang lebih
selama dua bulan secara administratif, diharapkamgah jumlah
waktu yang terbatas ini berbagai data penelitiapatdderkumpul

dengan baik.

b. Memasuki lapangan

1)

2)

3)

Keakraban hubungan

Keakraban hubungan peneliti dengan lingkungan Isdsidqokasi
penelitian selalu berusaha dijaga oleh penelitir aggmpermudah
peneliti dalam upaya memperoleh berbagai data giamgjnkan.
Mempelajari bahasa

Mempelajari bahasa ini menjadi sangat penting karemnyata
terdapat beberapa responden termasuk subjek pamefang lebih
nyaman menggunakan Bahasa Ibu atau Bahasa DaetatBghasa

Sunda, daripada Bahasa Indonesia.

Peranan peneliti

Peranan peneliti dalam aktivitas yang ada di lokasklitian tidak
besar, karena penelitian ini dilakukan dengan pmagan langsung
tanpa berperan serta, sehingga sebisa mungkinifpenehghindari
peran serta langsung karena dikhawatirkan hal Hetseakan

mempengaruhi kondisi dan perilaku yang terjadolaki penelitian.
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c. Berpartisipasi sambil mengumpulkan data
1) Pengarahan batas studi
Pengarahan batas studi dilakukan dengan mempenhati&itasan

studi berdasarkan fokus masalah yang akan ditpkiigarahan batas
studi ini menjadi penting agar pada saat beradéokdisi penelitian
peneliti tidak terjebak pada masalah-masalah yangda di luar fokus
masalah penelitian.

2) Mencatat data
a) Pencatatan data mentah

Pencatatan yang dilakukan yaitu pada saat berlaggsu
pengumpulan data baik pada saat kegiatan wawamsau@un
pada saat kegiatan observasi dan dokumentasi.

Pada proses pencataan ini, data masih mentah. H2sih
penelitian melalui wawancara bukan dicatat melainkkrekam
dengantape recorder, sedangkan data hasil observasi dicatat dalam
bentuk catatan singkat dengan mencatat kata-kata &ari apa yang
dapat diamati oleh peneliti.

b) Pencatatan lengkap dan formal

Pada tahap pencatatan lengkap dan formal penelitcatat data

hasil wawancara dalam bentuk tabel sederhana. j@alitian dari

observasi dibuat dalam bentuk catatan lapangarataDatapangan
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disusun langsung setelah peneliti kembali ke rurdah lokasi
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar catatan lapangang dibuat
tidak dipengaruhi berbagai hasil pemikiran, peliseggaan, atau
pengaruh lain yang akan mengurangi nilai kealamiadtau nilai
naturalistik dari catatan lapangan yang dibuatat@at hasil studi
dokumentasi dibuat dengan mengkategorikan berdasaimber
dan jenis data hasil studi dokumentasi itu sendiri.
Instrumen dan Tehnik Penelitian
Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipikan dari pengamatan
berperan serta, namun peranan penelitilah yang mhéwn keseluruhan
skenarionya. Dalam penelitian ini yang menjadi unten penelitian adalah
peneliti itu sendiri, karena dalam penelitian kizili peneliti bertindak sebagai
instrument. Adapun tehnik penelitian yang diguna&dalah sebagai berikut :
1. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 1993: 112)her data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dardakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumentasi dan lain-l&#alaupun dikatakan
bahwa sumber data di luar kata dan tindakan mearpalata tambahan,

namun jelas sumber data tersebut tidak dapat diabai

Adapun tehnik pengumpulan data penelitian yang magan dalam

penelitian ini adalah :
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a. Observasi

Teknik observasi yang dipergunakan adalah dengamggunakan
observasi langsung nonpartisipatori, atau dengam ¢engamatan
langsung tanpa melibatkan diri secara langsung gademtan di lokasi
penelitian. Pengamatan dilakukan secara tersemifoonert) Nasution
(1996, 62) menjelaskan bahwa “observasi dengan gmwatan
tersembunyi bertujuan untuk memperoleh data yarigl @&an reliable

dan dapat dipercaya karena tidak dibuat-buat”.

Pengamatan yang dilakukan peneliti hanya menggumakata
tanpa ada pertolongan alat standar lain. Dalam kokén observasi,
peneliti sangat memperhatikan hal-hal:

1) Isi dari pengamatan

2) Mencatat Pengamatan

3) Ketetapan Pengamatan

4) Hubungan antar pengamat dengan yang diamati

Peneliti sebagai instrumen penelitian harus memausifat yang
peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimuturgkungan yang
diperkirakan bermakna atau tidak bagi penelitiamirsgga dapat
mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

Dalam melakukan pengamatan peneliti selalu mengaifada dua

hal, yakniinformasi dankonteks. Hal ini sesuai merujuk pada Nasution
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(1996: 58) yang menyatakan bahwa “informasi yangpdiskan dari
konteksnya akan kehilangan makna”. Jadi makna sedidak dapat
dilepaskan dari konteks yang ada. Korelasi antafarinasi, konteks,

dan makna ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 3.2
Korelasi informasi, konteks, dan makna dalam obagirv

(Nasution, 1996:58)

Informasi Konteks

Makna

. Wawancara

Wawancara yang dilakukan bersifat tak-berstrukéurgypelaksanaannya
mirip dengan percakapan informal. Nasution (1998: mMenyatakan bahwa
“Wawancara dalam penelitian kualitatif naturaliskkususnya bagi pemula,
biasanya bersifat tak-berstruktur. Tujuannya iataémperoleh keterangan
yang terinci dan mendalam mengenai pandangan aiahg

Denzim (Mulyana, 2002: 182) menjelaskan bahwa keugen dari
wawancara tak —berstruktur yaitu:

1) Wawancara tak-berstruktur memungkinkan responden

mengemukakan cara-cara untuk mendefinisikan dunia.
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2) Wawancara tak-berstruktur mengasumsikan bahwa tadksk urutan
tetap pertanyaan yang sesuai untuk responden.

3) Wawancara tak-berstruktur memungkinkan respondembioarakan
isu-isu penting yang terjadwal.

Wawancara dalam penelitian ini diantaranya dilakukepada guru kelas
dan teman sebaya guna memperoleh informasi mengemilaku sosial siswa
yang memiliki prestasi akademik rendah pada dimgusisahabatan,
kepemimpinan, sikap keterbuakaan, inisiatif sopattisipasi dalam kegiatan
kelompok, tanggung jawab dalam tugas kelompok, tderansi terhadap
teman. Data yang dikumpulkan melalui wawancaraifaengerbal, artinya
wawancara direkam dalatape recorder agar data yang diperoleh lebih
lengkap dan terperinci.

1) Walaupun dalam penelitian ini digunakan wawancakaberstruktur,
namun sebelum melakukan wawancara peneliti tetap/iapkan Kisi-
kisi wawancara. Kisi-kisi wawancara yang dibuatuqes pada apa yang
disampaikan oleh Patton (Alwasilah, 2002: 198) yangnyebutkan
bahwa enam jenis pertanyaan berdasarkan substamgenis informasi
yang ditanyakan.

2) Wawancara yang dilakukan juga disesuaikan denghotikban dan

kondisi saat wawancara, yakni dengan memperhatkama, usia,
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suku, bahasa yang dipahami, tingkat pendidikan lemakteristik

sosial-budaya lainnya dari responden.

Terkait dengan bahasa yang digunakan, dikarenadtanbaberapa
responden yang lebih nyaman menggunakan bahasai-Bahadari
pada Bahasa Indonesia, maka wawancara juga dilakwengan
menggunakan bahasa ibu atau bahasa daerah respgamtierbahasa
Sunda, namun dalam analisis data hasil wawancaraebtet
diteriemahkan oleh peneliti ke dalam Bahasa Indi@anegengan
sedemikian rupa sehingga substansi jawaban respditk dikurangi

atau dilebihkan.

. Dokumentasi

Dokumen ialah setiap bahan tertulis atau pun filamn |'dari
recorder (setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh sasgoatau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang gikny{suba dan

Lincoln dalam Moleong, 1993: 161).



53

Tabel 3.1

Tehnik Pengumpulan Data

No. Pertanyaan Penelitian Sumber Data Pedoman
1 | Bagaimana gambaran » Siswa yang * Observasi
perilaku sosial siswa memiliki prestasi |« Wawancara
sekolah dasar yang akademik rendah |¢ Dokumentasi

memiliki prestasi akademik «  Guru kelas
rendah pada saat proses |« Teman sebaya
kegiatan belajar di dalam

kelas?

2 | Bagaimana gambaran e Siswa yang * Observasi
perilaku sosial siswa memiliki prestasi [« Wawancara
sekolah dasar yang akademik rendah |« Dokumentasi

memiliki prestasi akademik «  Guru kelas
rendah pada saat proses |« Teman sebaya
interaksi sosial dengan

teman sebaya di sekolah?

2. Tehnik Pencatatan Data
Pencatatan data pada setiap kali melakukan pamehtierupakan suatu hal
yang sangat penting. Maka dengan itu peneliti setancatat tentang hal-hal
yang dianggap penting kemudian menuyusunnya sesist@amatis setelah
pulang kerumah. Proses pencatatan data terselaun genelitian ini terbagi

dalam tiga tahap, yaitu sebagai berikut :
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a. Perekaman Awal
Pencatatan data sebagai perekaman awal yang diakpkda saat
berlangsungnya pengumpulan data baik pada saatatéegobservasi
maupun wawancara, dengan cara mencatat kata-kat@i kyang
dimengerti oleh peneliti. Pada tahap ini, bentuk data masih kasar atau
mentah dan belum diurutkan.
b. Pencatatan formal dan lengkap
Pencatatan formal dan lengkap merupakan pencatatanyang disusun
berdasarkan catatan yang dibuat dilapangan. Dasaydag masih kasar
dan mentah kemudian dicatat kembali secara lenglap sistematis
dengan cara sebagai berikut :
1) Mengorganisasikan data
Setelah data terkumpul selanjutnya diorganisasiesuai dengan
pertanyaan penelitian yang meliputi persahabataperkimpinan,
sikap keterbukaan, inisiatif sosial, partisipasilada kelompok,
tanggung jawab dalam kelompok, dan toleransi texhaeman.
2) Mengabstraksikan data kedalam matriks
Peneliti - menuangkan data-data kedalam matriks barkan
pertanyaan penelitian agar terlihat gambaran sdasaluruhan atau

bagian-bagian tertentu dari penelitian ini.
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c. Penambahan Data Sepanjang Waktu
Penambahan catatan sepanjang waktu dilakukan ldipkaoleh data
atau informasi yang baru. Hal ini dilakukan hingpgamelitian berakhir.
F. Pengujian Keabsaan Data / Triangulasi
Peneliti perlu melakukan pemeriksaan secara sekstamaeliti, hal tersebut
dilakukan untuk menilai apakah data-data yang digkritu sudah sahih dan dapat
dipercaya atau valid, sebab hanya data valid yapgtdliteliti. Validitas suatu data
diihat dari substansi, sumber data, maupun peng@mbdatanya. Dalam
melaksanakan pemeriksaan keabsahan data dilakekanapa teknik yaitu sebagai

berikut:

1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dan dalam bersosialisasi malgiam melakukan
interaksi di lingkungan sekolah harus dilakukarhgdeneliti untuk memperoleh
keabsahan data yang diperlukan Apapun yang berl@d#agan seting kelas dan
keadaan sekolah serta berbagai perilaku yang alitamjsiswa yang memiliki
prestasi akademik rendah di sekolah dicatat davkdidentasikan.
2. Pemeriksaan Teman Sejawat melalui Diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasilentara, atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi anatihgan pihak-pihak yang di

anggap mampu memberikan masukan terhadap pen@litigaitu:
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a. Diskusi dengan Dosen Pembimbing | dan Dosen Pemibgrib
Sejak awal peneliti senantiasa diskusi dengan Dd3embimbing
mengenai apa saja yang terjadi di lapangan, sehimgmeliti selalu
mendapat kritikan dan saran yang sangat membarda pealaksanaan
penelitian. Dari hasil diskusi dengan Dosen Pembiighini peneliti sangat
terbantu sekali karena baik Dosen Pembimbing | mmaufosen
Pembimbing Il adalah orang yang ahli dalam pendiikagi siswa yang
memiliki prestasi akademik rendah
b. Diskusi dengan Guru Wali Kelas
Setelah mendapat temuan lapangan tentang berlvab&matika yang
dihadapi siswa yang memiliki prestasi akademik adndi sekolah dasar
umum, peneliti berdiskusi dengan guru wali kelasvai yang memiliki
prestasi akademik renddarsebut. Bagaimanapun, guru wali kelas siswa
yang memiliki prestasi akademik rendakan lebih banyak mengetahui
berbagai prablematika yang dihadapi siswa yang hkepriestasi akademik
rendahdi sekolah dasar umum, karena dalam proses pertagiguru wali
kelas hampir setiap hari selalu berinteraksi dengjawa yang memiliki
prestasi akademik rend&rsebut.
c. Diskusi dengan teman Mahasiswa
Peneliti senantiasa melakukan diskusi tentang pmelyang sedang

dilakukan dengan teman sesama mahasiswa, terutamgard teman
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mahasiswa yang juga sedang mengadakan penelitandidkusi ini kami
dapat saling berbagi pengalarnan dan informasitaera berkaitan dengan
perilaku sosial siswa yang memiliki prestasi akadlerandah di Sekolah
Dasar.

Moleong (1993:178) mengatakan bahwa "triangulaaladteknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglildirar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembandingaertath itu".

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian adateimgulasi dengan sumber
yang berarti membandingkan dan mengecek balik atelegpercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat g/drerbeda dalam metode
kualitatif (Patton dalam Moleong, 1993: 187). Hadi, i menurut Moleong

(1993:179) dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavhasncara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanmudgngan apa yang
dikatakan orang secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssienelitian dengan apa
yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan prespektif seseorang dereghadai pendapat dan
pandangan orang.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundelkwang berkaitan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka teknik triasigdengan sumber yang

digunakan pada penelitian ini dapat dijelaskangaalizerikut :

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancaag, sfudi dokumentasi
(bila tersedia) direduksi, yaitu dengan menajamkangnggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan dis@gsndengan cara
sedemikian rupa. Kemudian dilakukarosscheck atau dicek silang diantara
ketiga data tersebut. Setiap sumber data&raokschek-kan dengan dua
sumber data lainnya. Dengan demikian, validitasadgdng ada dapat
dipertanggung jawabkan, karena data akhir yang pdidadalah hasil

perbandingan dari berbagai sumber data yang ada.

Bagan 3.3

Alur Tehnik Triangulasi

Data Hasil ST
. S Observasi

Data Hasil T Data Hasil
Observasi . s - ymama w Observasi
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Bagan diatas merupakan alur tehnik triangulasi ydimmnakan oleh
peneliti, data hasil observasi dibandingkan dareldisilang dengan data
hasil wawancara dari berbagai sumber. Data hasiemasi juga
dibandingkan dicek silang dengan data hasil dokuaser(bila tersedia).
Demikian pula data hasil wawancara dari berbagaibs&r dibandingkan
dan dicek silang dengan data hasil dokumentasa (t@itsedia). Langkah
terakhir adalah mengambil dan memutuskan kesimpulsecara

keseluruhan.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif memperoleh data dari berbagaimber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacarasm dan dilakukan
Secara terus menerus sampai datanya jenuh.

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikaa, daenjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun |lkedgola, memilih mana
yang penting dan mana yang akan dipelajari dan matrkesimpulan yang akan
diceritakan kepada orang lain.

Teknik analisis data mengacu pada pendapat Hubedatam Sugiyono
(2008: 337) mengemukakan bahwa "aktivitas dalamlisseadata kualitatif
dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, satafEnya jenuh”. Secara

sistematis langkah-langkahnya dapat dijelasakaagselberikut :
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a. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti, memilih hal-hal yang pokaiemfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dambuang yang tidak perlu
dengan demikian data yang telah direduksi akan ragk@m gambaran yang
jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulifaia selanjutnya.
Selain daripada itu peneliti juga dapat memberikade pada aspek-aspek
tertentu sehingga dapat mempermudah dalam proeeatp&an di lapangan.

b. Data Display

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnydaladaendisplaykan
data. Display data merupakan suatu cara menggaonglata kedalam
kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam bergukfik ataupun matrik
sehingga data mudah dibaca dan dipahami serta mangmggambarkan
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari famelDalam penelitian ini
peneliti menyajikan data dalam berbentuk matrikgyadisusun berdasarkan
pertanyaan penelitian.

c. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi

Menarik kesimpulan dilakukan sejak awal hingga akinoses penelitian
guna mempermudah peneliti untuk mendapatkan maknaetiap data yang
dikumpulkan. Kesimpulan yang diambil pada mulanyasim bersifat

tentative atau sementara dan masih diragukan. Oleh karan&asimpulan
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senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsuntuk menjadi tingkat
kepercayaan penelitian.

Langkah terakhir dalam analisis data, peneliti k@tan penafsiran atau
interpretasi terhadap data yang telah dideskripsda@n membandingkannya

dengan teori-teori yang relevan agar data-datatetsmemiliki makna.



